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TRANSKIP WAWANCARA

A. Perilaku guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa di SD Negeri 3 Paowan

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2014/2015.

L,

Bagaimanakah perilaku yang sebaiknya bapak lakukan agar akhlak siswa
meningkat?

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus
menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara tujuan
pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi anak dan
ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula.
Guru yang tidak berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk
mendidik. Akhlak mulia dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang
sesuai dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik umat, Nabi
Muhammad SAW. Di antara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai
jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap semua anak didinya,
berlaku sabar dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi,
bekerja sama dengan guru-guru lain, bekerjasama dengan masyarakat.

. Menurut Bapak, Apakah tugas guru dalam meningkatkan akhlak siswa?

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri
setiap anak didik. Untuk itu guru dengan penuh loyalitas berusaha
membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Bukan guru yang hanya
menuangkan ilmu pengetahuan kedalam otak anak didik. Sementara jiwa
dan wataknya tidak dibina. Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa
dan watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi
adalah makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang perlu
dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi, falsafah dan
bahkan agama.

Menurut Bapak, Bagaimanakah sikap guru PAI dalam menumbuhkan
akhlak siswa dengan menggunakan pendekatan?

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif
dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik.
Pandangan guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan
perbuatan. Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang
berbeda dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru yang



memandang anak didik sebagai makhluk yang sama dan tidak ada
perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting meluruskan pandangan
yang keliru dalam menilai anak didik. Sebaiknya guru memandang anak
didik sebagai makhluk individual dengan segala perbedaannya, sehingga
mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran.

4. Bagaimanakah usaha yang dilakukan oleh guru?

a) Memberikan contoh atau teladan, b) Membiasakan (tentunya yang
baik), ¢) Menegakkan disiplin, d) Memberi motivasi atau dorongan, e)
Memberikan hadiah terutama psikologis, f) Menghukum (mungkin dalam
rangka pendisiplinan) dan g) Penciptaan suasana yang berpengaruh bagi
pertumbuhan positif

5. Bagaimanakah kerja sama yang dilakukan oleh guru PAI dan orang tua
murid dalam meningkatkan akhlak siswa?

Orang tua harus menyelenggarakan pendidikan keimanan di rumah. Dalam
hal penanaman iman ini, sekalipun guru ingin berperan banyak, ia tidak
mungkin mampu memainkan peran itu. Ini menjadi dasar yang kuat perlu
adanya kerja sama antara orang tua di rumah dan guru di sekolah. Kadang-
kadang orang tua terlambat menyadari perlunya kerjasama ini. Maka
sekolah diharapkan mengambil inisiatif untuk menjalin kerja sama itu.
Guru agama amat dianjurkan merintis kerjasama ini dengan berkonsultasi
dahulu kepada kepala sekolah. Mungkin langkah pertama adalah rapat
orang tua siswa dengan guru agama dan dihadiri oleh kepala sekolah.
Tidak semua orang tua mengetahui apa yang sebaiknya dilakukan di
rumah dalam rangka menanamkan iman di hati putra-putrinya. Melalui
kerja sama itu guru agama (sekolah) dapat memberikan saran-sarannya.

B. Perilaku yang seharusnya guru PAI dalam peningkatan akhlak siswa di SD
Negeri 3 Paowan Kecamatan Panarukan kabupaten Situbondo Tahun
Pelajaran 2014/2015.

1. Bagaimanakah Peningkatan akhlak siswa di SD Negeri 3 Paowan
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2014/2015?
Peningkatan akhlak siswa ditunjukkan dengan siswa memberikan

salam dan salim kepada guru baik di sekolah maupun di saat

bertemu dijalan. Selain itu ditunjukkan dengan sikap siswa yang

menghargai guru dengan siswa tidak ramai dalam kelas dan siswa
membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran.



2. Apakah buktinya adanya peningkatan akhlak siswa di SD Negeri 3
Paowan Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran
2014/2015

Buktinya adanya peningkatan akhlak siswa berupa harapannya
dengan adanya pembiasaan yang terus menerus anak akan biasa
dengan mempunyai akhlak dalam kehidupan sehari-hari seperti
anak biasa mengucapkan terima kasih, salam dan salim ketemu
guru, berkata sopan, berpakaian yang rapi jika perilaku anak
berubah dalam sehari-hari berarti itu mengalami keberhasilan kalau
sebelum itu berarti belum berhasil jadi harus terus menerus.

3. Bagaimanakah cara meningkatkan akhlak siswa di SD Negeri 3 Paowan
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2014/2015?

Dengan cara kita menciptakan system yakni ketika anak bertemu dengan
guru dibiasakan untuk salam dan salim, jadi siswa yang malu dan tidak
biasa maka akan terbawa oleh lingkungannya untuk mengikuti.

C. Faktor-faktor pendukung dan penghambat perilaku guru PAI dalam

meningkatkan akhlak siswa di SD Negeri 3 Paowan Kecamatan Panarukan

kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2014/2015

1. Bagaimanakah perilaku guru PAI dalam peningkatan akhlak siswa di SD
Negeri 3 Paowan Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo Tahun
Pelajaran 2014/2015?

“"Dengan melalui kegiatan harian, mulai dari anak datang ke sekolah
biasanya di sambut oleh kepala sekolah, mereka salam dan salim dengan
bapak dan ibu guru untuk membiasakan anak-anak supaya memiliki
kebiasaan yang islami lalu mereka masuk kelas dan berdo’a dengan
dipandu oleh guru masing-masing lalu mengaji dan membaca asma’ul
husna. Ketika istirahat pertama dilaksanakan shalat dhuha ketika istirahat
kedua dilaksanakan shalat dhuhur berjama’ah. Tiap hari senin dan kamis
ada kultum oleh guru setelah selesai siswa diminta shalat sunnah.
Kemudian jam 15.15 WIB ada siswa yang memandu membaca asma’ul
husna untuk menutup proses pembelajaran lalu anak-anak digiring menuju
masjid untuk shalat ashar berjama’ah setelah selesai anak-anak
dipersilahkan untuk pulang. Dan juga adanya kegiatan PHBI (Peringatan
Hari Besar Islam) yang di hadiri oleh semua siswa dan guru-guru dengan




TRANSKIP OBSERVASI

Kegiatan yang di observasi
Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam, lalu
menanyakan kabar siswa kemudian mengabsen.
Selanjutnya guru memberikan sedikit ulasan tentang
materi yang telah dipelajari pada minggu lalu untuk
mengingatkan siswa agar tidak mudah lupa pada
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Guru menjelaskan materi dengan panjang lebar
yang disertai dengan contoh-contoh dalam
kehidupan sehari-hari, beliau langsung membuka
pertanyaan dan siswa pun bertanya
Hal menangani siswa yang melanggar, kepala
sekolah dan guru menanganinya dengan tegas. Bila
sampai ada siswa yang melanggar tata tertib/norma-
norma agama, maka tindakan yang diambil para
guru yaitu pertama di beri peringatan oleh wali
kelas jika tidak dihiraukan maka wakil kepala
sekolah bagian kesiswaan yang menangani dan jika
masih tidak dihiraukan maka kepala sekolah sendiri
akan turun tangan dan bila masih tetap maka
sekolah akan membuat surat panggilan kepada
orang tua siswa.
Guru  hendaklah  mengerjakan apa  yang
diperintahkan, menjauhi apa yang dilarang dan
mengamalkan segala ilmu pengetahuan yang
diajarkannya, karena segala aktivitas guru akan
menjadi teladan bagi anak didik. Guru memiliki
pegangan teguh bahwa dalam mendidik anak guru
mencontoh keteladanan rosulullah SAW
Adanya kerja sama antara guru dan orang tua siswa
(wali murid) terhadap perkembangan siswa berupa
akhlak siswa, hal ini terbukti adanya pertemuan
rutin sebulan sekali yang membahas akhlak siswa
dalam bentuk arisan bernama sholawat Nariyah.
Bukti lain berupa hasil dokumentasi berupa foto
kegiatan setiap rapat.
Guru untuk mengucapkan salam dan salim, saling
menyapa sesama teman, berkata islami serta
berpakaian sopan ketika di sekolah. Hasil observasi
peneliti bahwa siswa di sekolah ditunjukkan dengan
bersikap jujur dan pada saat membeli di kantin
sekolah mengucapkan terima kasih pada saat
menerima barang yang diberikan oleh pedagang.

Tanggal Pelaksanaan
13 Nopember 2014

13 Nopember 2014

13 Nopember 2014

13 Nopember 2014

13 Nopember 2014

13 Nopember 2014



Guru memberikan pembinaan perilaku keagamaan
siswa di SD Negeri 3 Paowan Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo sangat dianjurkan
dan dikembangkan oleh sekolah sebagai wahana
untuk mendidik peserta didiknya agar menjadi lebih
baik, berprestasi dalam bidang IMTAQ dan tangguh
dalam bidang IPTEK

Guru lakukan khususnya dalam pembinaan perilaku
keagamaan siswa yaitu pembinaan tersebut berada
pada jalur intra dan ekstrakurikuler, pada jalur intra
diadakan pembinaan didalam kelas dengan
memberikan teladan dan pembiasaan yang baik
dalam setiap mata pelajaran, khususnya pada mata
pelajaran agama, sedangkan pada kegiatan
ekstrakurikuler diadakan kegiatan dan kegiatan-
kegiatan lainnya seperti PHBI (Peringatan Hari
Besar Islam) misalnya peringatan isro” mi’roj,
maulud Nabi Muhammad SAW, shalat idhul adha di
sekolah, penyembelihan hewan qurban,
pengumpulan dana pembagian zakat fitrah. Tujuan
dari pembinaan ini selain ilmu pengetahuan yang
diperolehnya juga dapat memahami dan menghayati
sehingga yang nantinya para siswa mampu
mengaplikasikannya di lingkungan masyarakatnya.
Adanya bukti dokumentasi berupa foto hasil
kegiatan baik Kegiatan Ziarah kemakam wali songo.

13 Nopember 2014

13 Nopember 2014

13 Nopember 2014
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